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 Kemampuan membaca permualaan suatu proses pembelajaran pada anak usia dini 

yang mulai pembelajaran dengan mengenal huruf-huruf, kata-kata, kalimat serta 

lambang-lambang tulisan yang akan menjadi pondasi untuk tahap selanjutnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif 

make a match  terhadap kemampuan membaca permulaan pada anak kelompok A di 

Ra Mutiara Iman Pakisaji Kabupaten Malang. Jenis penelitian ini adalah  penelitia 

pre-eksperimen desaign  dengan menggunakan one group pre-test post-test. 

Populasi dan sampel dalam penelitian ini berjumlah 15 anak. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan sampling jenuh. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

berupa observasi dan  dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan uji t yang 

diolah menggunakan SPSS 22,0 for windows. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa nilai rata-rata kemampuan membaca permulaan pada saat pre-test sebesar 

8.200 dan pada saat post-test sebesar 10,933 dengan nilai signifikan 0,000<0,05. 

Dari hasil tersebut dapat terlihat adanya perbedaan yang signifikan sebelum diberi 

perlakuan dan sesudah diberi perlakuan berupa model pembelajaran make a match 

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran 

kooperatif make a match terhadap kemampuan membaca permulaan kepada anak 

kelompok A di Ra Mutiara Iman Pakisaji Kabupaten Malang tahun 

2018/2019.Seabagai bahan pertimbangan dan masukan dalam menentukan metode 

atau model yang akan digunakan dalam proses belajar mengajar di kelas. Dengan ini 

guru dapat meningkatkan kemampuan membaca anak didik dengan berbagai model 

pembelajaran. Sebagai salah satu sarana untuk mengembangkan penelitian lagi  

dengan menambah  model atau metode pembelajaran sebagai variabel lainnya.  
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Pendahuluan 

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat menentukan bagi perkembangan dalam 

perwujudkan diri individu, terutama bagi pembangunan bangsa dan Negara. Taman kanak-kanak 

merupakan salah satu pendidikan anak usia dini pada jalur formal dimana program pembelajaran yang 

di berikan untuk mengembangkan semua aspek perkembangan dimana perkembangan tersebut adalah 

moral, agama, kognitif, bahasa, sosial emosianal, maupun fisik motorik (Ningrum,2014). Menurut 

Undang-Undang Nomor  20 Tahun 2003 dalam pasal 1 butir 14 dan  Hasan (2010),  Pendidikan anak 

usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 

enam tahun yang dilakukan dengan pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan, 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 
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lanjut. Masa awal anak-anak di sebut juga masa anak usia pra sekolah. Salah satu kemampuan yang 

sedang berkembang pada saat usia pra sekolah adalah kemampuan berbahasa dimana terdapat 

kemampuan membaca permulaan. Meskipun pada dasarnya anak usia dini tidak dituntut untuk 

membaca, tetapi dengan membaca permulaan dapat memberikan keterampilan awal untuk mengusai 

ilmu pengetahuan dan teknologi di masa yang akan datang. 

Kegiatan membaca merupakan kemampuan awal yang harus dimiliki untuk membuka 

cakrawala pengetahuan yang lebih luas. Di mana  pendidikan sekolah dasar bertujuan memberikan 

bekal pengatahuan seperti baca, tulis, hitung,  dan keterampilan dasar yang  bermanfaat bagi anak 

dengan tingkat berkembangannya (KTSP, 2006). Pembelajaran membaca di taman kanak-kanak 

merupakan pembelajaran membaca tahap awal. Kemampuan membaca yang diperoleh  siswa di taman 

kanak-kanak akan menjadi dasar dalam pembalajaran di kelas berikutnya. Pembelajaran membaca 

terdiri atas dua bagian yaitu:1)membaca permulaan yang dilaksanakan di   taman kanak-kanak dan,2) 

membaca lanjut di sekolah dasar  dengan melalui membaca permulaan, diharapkan anak mampu 

mengenal huruf, suku kata, kata, kalimat dan mampu membaca dalam berbagai konteks (Santoso, 

2007). Rukayah (2004), anak atau siswa dikatakan berkemampuan membaca  permulaan jika  dia dapat 

membaca dengan lafal dan intonasi yang jelas, benar  lancar dalam membaca dan memperhatikan tanda 

baca. 

Berdasarkan satuan tingkat pencapaian perkembangan (2013), kompetensi dasar anak dalam 

kemampuan keaksaraan awal yaitu 1) dapat menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal di 

lingkungan dan 2) dapat menyebutkan kata-kata yang mempuyai huruf awal yang sama misalnya bola, 

buku, baju, dan lain-lain (Permendikbud 137, 2014). 

Pada dasarnya membaca merupakan kemampuan menghubungkan antara bahasa lisan dengan 

tulisan. Dalam kaitanya dengan kemampuan membaca permulaan, dalam penguasaan kosa kata 

sangatlah penting bagi anak.  Jika pengusaan kosa kata yang baik maka anak akan lebih mudah 

mengenal dan memahami makna dari bunyi yang mereka dengardan tulisan yang mereka lihat. 

Berdasarkan observasi  di RA Mutiara Iman  kemampuan membaca permulaan kelompok A  

ada 8 orang yang masih sulit  membedahkan huruf  b, d, j, dan p ( masih terbolak balik) dan  7 anak 

sudah mempunyai kemampuan membaca dengan baik dalam hal tersebut maka disimpulkan bahwa 

sebagian besar anak belum mampu membaca  dalam membedakan huruf. Hal ini karena dalam proses 

pembelajaran membaca guru hanya memberi contoh membaca dan kemudian menyuruh anak 

menirukan apa yang di baca oleh gurunya sehingga anak yang tidak dapat membaca hanya sekedar 

mengingat dan menghafal ucapan guru saja tanpa memperhatikan huruf dan tulisan yang ada pada 

kartu bergambar sehingga anak merasa bosan dan jenuh. Untuk model pembelajaran kooperatif make a 

match adalah suatu model pembelajaran yang meningkatkan kemampuan membaca permulaan dengan 

menggunakan kartu kata bergambar dan kartu huruf tetapi juga bisa membuat anak merasa 

menyenangkan dan tidak merasa bosan dalam membaca. Karena itu peneliti tertarik untuk 

menggunakan model pembelajaran kooperatif make a match yang bisa meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan. Tujuan pelaksanaan penelitian ini adalah untuk mengatahui model pembelajaran 

make a match terhadap kemampuan membaca permulan di RA Mutiara Iman Pakisaji Kab. Malang. 

Dalam mengatasi masalah tersebut maka dapat menggunakan model pembelajran kooperatif 

make a match.  Menurut Febryani (2014) model pembelajaran kooperatif merupakan model 

pembelajaran kelompok yang menekan pada siswa untuk melatih dan membiasakan untuk saling 

berbagi pengetahuan, tugas serta tanggung jawab. Menurut Ilyas, 2015 pembelajaran kooperatif adalah 

pembelajaran gotong royong, yaitu sistem pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk bekerja sama  dengan siswa lain dalam tugas-tugas yang struktur. 

Salah satu dalam model kooperatif yaitu model pembelajaran kooperatif  make a match. Model 

ini  dikembangkan oleh lorne curran . salah satu keunggulan ini adalah siswa mencari pasangan sambil 

belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan (rusman, 2010 ). 

Menurut  Aprilina (2017)) mengatakan bahwa model pembelajaran Make A Match merupakan model 

pembelajaran membaca yang dilakukan dengan cara menjodohkan atau memasang kartu-kartu yang 

sudah disediakan oleh guru. Menurut Sirait (2013) Model pembelajaran kooperatif make a match  

merupakan model pembelajaran mencari pasangan antara kelompok pembawa kartu soal dan kelompok 

membawa kartu jawaban setelah mencocokan kartunya sebelum batas waktu ditentukan maka diberi 

poin. Model ini dapat menumbuhkan kreativitas berpikir siswa sebab melalui percocokan jawaban dan 

pertanyaan akan tumbuh sendirinya  
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Menurut Cahyaningsih, (2015) ciri utama dalam pembelajaran kooperatif make a match 

dimana siswa diminta mencari pasangan kartu yang merupakan jawaban atau pertanyaan dalam materi 

pembelajaran dengan sebuah topik atau konsep dalam suasana belajar yang menyenangkan. Menurut 

Berlian, Dkk. 2017, mengatakan bahwa model pembelajaran kooperatif make a match merupakan suatu 

model yang memotivasi smua siswa untuk aktif dan memberi kesempatan kepada siswa untuk berpikir, 

bebas mengemukakan pendapat yang mereka dapatkan.  

 Artawa (2013) menjelasakan bahwa pembelajaran kooperatif  Make A Match   adalah untuk 

bermotivasi belajar siswa dengan teknik : menimbulkan rasa ingin tahu kepada siswa dengan cara 

menugaskan siswa untuk menemukan pasangan setiap kartu yang dimilikinya, pemberian penghargaan 

bagi siswa yang mapu menemukan pasangan dari kartu yang di miliki sebelum batas waktu yang 

ditentukan dan penghargaan dari kelompok terbaik, menciptakan suasana permainan dalam  

pembelajaran yang meperpadukan motivasi-motivasi  yang kuat melalui kerja sama dalam kelompok 

dan membuat Suasana  persaingan yang sehat antara parasiswa serta mengembangkan persaingan diri 

dengan diri sendiri  melalui pemberian tugas. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran  make a match adalah model 

pembalajaran yang menarik perhatian siswa dalam belajar dan bermain sehingga siswa tidak cepat 

merasa bosan dalam pembalajaran di kelas. Dimana siswa membagi dua kelompok, kelompok pertama 

siswa memegang kartu soal dan kelompok kedua siswa memegang kartu jawaban.  
Metode 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan pendekatan kuantitatif dengan 

menggunakan pre-eksperimen design (nondesign) menyatakan belum ekperimen sungguh-sungguh karena 

masih terdapat variabel luar yang ikut terpengaruh terhadap terbentuknya variabel depende itu bukan semata-

mata dipengaruhi oleh variabel independen hal ini dapat terjadi, karena tidak ada variabel control dan sampel 

tidak dipilih secara random (sugiyono,2016). Jenis penelitian ini menggunakan jenis design one group pre-

Test, post-test, yaitu rancangan penelitian yang hanya menggunakan satu kelompok subjek serta melakukan 

pengukuran sebelum dan sesudah memberi perlakuan pada objek (Sugiyono, 2015). 

Populasi dan sampel  

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Sedangkan sampel adalah sebagian atau wakil 

populasi yang diteliti, bagian dari jumlah dan karakteristik  yang dimiliki oleh populasi (sugiono, 

2015).Teknik dalam penentuan subjek dapat menggunakan teknik nonprobability sampling jenis  sampling 

jenuh.  Sampling jenuh adalah teknik sampel bila semua anggota populasi di gunakan sebagai sampel. Hal 

ini sering di lakukan bila jumlah populasi kurang dari  30 orang maka pengambilan sampelnya bisa secara 

keseluruhan yang ada pada populasi (sugiyono,2016). 

Definisi operasional  

1. Membaca permulaan  

Membaca permulaan adalah  tahap awal anak belajar membaca dengan pengenalan simbol-simbol 

huruf  atau tanda-tanda yang berkaitan yang berkaitan dengan huruf-huruf  sehingga menjadi pondasi 

agar anak dapat melanjudkan pada tahap selanjud. 

2. Model pembelajaran kooperatif make a match 

Model pembelajaran kooperatif make a match yang dimaksud  dalam penelitian ini adalah metode 

pembelajaran yang menuntut anak untuk berkerjasama dan saling berkomunikasi  antar anak dalam 

menemukan jawaban dengan kartu yang dipegangnya.  

Variabel  

Variabel bebas (independent variable) adalah variabe yang menjadi sebab timbulnya atau 

berubahnya variable terikat (dependent variable) atau variable yang mempengaruhi (Sugiyono,2015) 

Instrument Pengumpulan Data 

Instrumen pengempulan data yang digunakan penelitian eksperimen adalah lembaran observasi dan 

dokumentasi.  Obeservasi ini dilakukan sebelum melakukan penelitian. Bentuk instrument adalah berupa 

tanda checklis (v) dengan kriteria belum berkembang sampai berkembang sangat baik. Dokumentasi dalam 

penelitian ini adalah untuk memperoleh hasil yang mampu mempertanggung jawabkan setelah pelaksanaan 

penelitian. 
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Teknik analisis data  

Uji istrument 

a. Uji validitas 

Untuk  menguji validitas instrument penelitian menggunaka teknik  kolerasi produk moment (KPM) 

dengan menggunakan bantuan computer SPSS versi 22.00 for window. 

b. Uji reabilitas  

Pengujian reliabilitas  dengan menggunakan bantuan komputer  program  SPSS 22,0 for windows 

dengan rumus alpha (a) jika  nilai  cronbach alpha (a) lebih besar dari 0,05  maka suatu variabel 

dikatakan valid  untuk dipakai sebagai input penganalisi data guna menguji hipotesis (Gozali, 2013). 

Uji normalitas 

Uji Normalitas data adalah untuk melakukan  pengujian hipotesis penelitian, akan dilakukan 

pengujian dengan prosedur pengujian untuk mencari apakah data penelitian ini berdistribusi normal (Anwar, 

2005). Untuk mengetahui uji normalitas data maka dapat digunakan dengan uji produk moment  data 

berbentuk interval atau rasio. Uji normalitas data dilakukan dengan statistic uji wilxon  dengan bantuan SPSS 

22,0 for windows. 

Pengujian hipotesis  

Data hasil pre test dan post test  dianalis secara diskriptif  distribusi frekuensi  dan analisis rata-rata 

yang disajikan dalam table-tabel distribusi frekuensi dan analisis data. Data yang diperoleh dari indikator 

keberhasilan maka yang diukur berdasarkan jumlah skor hasil pre test dan post test dianalisis melalui uji T 

menggunakan SPSS 22,0 for windows. 

Hasil dan pembahasan 

Berdasarkan temuan penelitian tentang bentuk kerukunan antar mahasiswa sebagai implementasi sila 

ketiga Pancasila di universitas kanjuruhan malang dikaitkan dengan implementasi pokok-pokok pikiran pada 

sila ketiga Pancasila persatuan Indonesia dapat dijabarkan sebagai berikut : 

( 1 ). Memajukan pergaulan demi persatuan dan kesatuan bangsa yang ber-bhineka tunggal ika 

Simpulan 

Hasil penelitian menunjukan ketika memberikan model pembelajaran kooperatif make a match 

terhadap kemampuan membaca permulaan pada anak kelompok A di RA Mutiara Iman Pakisaji Kab. 

Malang. Kemampuan anak kelompok A dalam menyebutkan simbol-simbol huruf, dan menyebut dan 

mencari kata yang mempuanyai huruf awal yang sama mengalami perubahan pada hasilnya karena 

menggunakan model pembelajaran koopratif make A match. Pada hasil pre-test dengan nilai yang didapat 

adalah  sebesar 8,20 yang berarti anak kelompok A di RA Mutiara Iman  cenderung kurang memiliki 

semangat belajar  ketika mengikuti pembelajaran yang diberikan sehingga harus membuat pembelajaran 

yang menarik dengan menggunaka model pembelajaran kooperatif make a match disesuaikan dengan 

karakteristik kemampuan anak dalam membantu dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan 

anak.  

Menurut Muflikha, 2013 membaca merupakan keterampilan bahasa tulis yang bersifat reseptif.  

Kemampuan membaca termasuk kegiatan yang kompleks dan melibatkan berbagai keterampilan. Kegiatan 

membaca merupakan satu kesatu kegiatan terpadu yang mencakup beberapa kegiatan seperti mengenali 

huruf dan kata-kata, menghubungkan dengan bunyi, makna serta mengambil keputusan dan mengambil 

kesimpulan dari maksud bacaan. Sedangkan menurut Darwadi, (2002) Membaca permulaan adalah tahap 

awal dalam belajar membaca yang di fokuskan dengan mengenal simbol-simbol atau tanda-tanda  yang 

berkaitan dengan huruf-huruf  yang akan menjadi pondasi agar anak dapat melajutkan ketahap membaca 

permulaan. Berdasarkan pendapat tersebut melakukan kegiata pelaksanaan  pretest, treatment dan posttest  

diadakan  perbaikan dengan memotivasi untuk anak agar bisa membaca dalam menyelesaikan suatu kegiatan 

seperti menyebutkan simbol-simbol huruf A-Z dan menyebutkan kata-kata yang mempunyai huruf awal 

yang sama. 

Berdasarkan hasil post-test  dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif make a match 

menunjukan  peningkatan signifikan dimana nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil  dengan derajat 

signifikan 0,05, dimana anak dalam menyebutkan simbol huruf  A-Z dan menyebutkan dan mencari gambar 

pada kata yang mempunyai huruf awal yang sama.  Hasil uji signifikan mendukung data yang berdistribusi 

nilai pretest sebesar 8,20 meningkat pada nilai post-test sebesar 10,23 maka apabila dibandingkan ada 

penikatan nilai  signifikan membaca permulaan pada anak kelompok A setelah memberi perlakuan dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif make a match. Dari hasil penelitian tersebut menunjukan 



PROSIDING SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN DAN PEMBELAJARAN BAGI GURU DAN DOSEN 

   VOL.3, TAHUN 2019 

Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Make A Match Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan  

Pada Anak Kelompok A Di Ra Mutiara Iman Pakisaji Kab. Malang Tahun 2018/2019 

Petronela Ripo Laka, 1*, Henni Anggrain,2 Sarah Emmanuel Haryono b, 3 

HALAMAN. 811-818 

 

815 
 

bahwa ada pengaruh model pembelajaran kooperatif  make a match terhadap kemampuan membaca 

permulaan pada anak kelompok A RA Mutiara Iman Pakisaji Kab. Malang. Hal tersebut dapat terlihat pada 

peningkatan nilai rata-rata pre-test sebesar 8,20 dan meningkat menjadi nilai rata-rata post-test sebesar 10,23 

Oleh kerena itu nilai kemampuan membaca permulaan pada anak didik kelopok A RA Mutiara Iman Pakisaji 

Kab. Malang meningkat setelah memberi perlakuan.  

Langkah-langkah dalam model pembelajaran kooperatif make a match adalah sebagai berikut: 1) 

guru mengajak anak duduk berbentuk lingkaran dengan tujuan bahwa guru dapat menjelaskan  cara mencari 

dan memasang kartu huruf yang mempunyai huruf awal yang sama, 2) guru mencontohkan kepada anak cara 

menyusun dan memasangkan kartu huruf dan kata, 3) guru menyiapkan kartu huruf dan kata di atas meja, 4)  

guru membagi 3 kelompok  dalam 3 meja terdiri dari 5 orang anak, 5) setalah itu anak-anak duduk 

dikelompok masing-masing dan mencari dan menyusun kartu huruf dan kartu kata, dan 6) guru meminta 

anak menyebut kembali huruf  yang mempunyai huruf awal yang sama ketika sudah selasai menyusunya.   

Hasil uji validitas yang menggunakan uji product moment masing-masing instrument  dapat 

diketahui bahwa kolerasi tersebut lebih besar dari rtabel yaitu 0,514 dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa semua indidkator kegiatan pada instrument penelitian adalah valid. Hasi uji reabilitas yang digunakan 

untuk mengetahui instrument yang digunakan dalam penelitian dapat diandalkan dan dipercanyakan sebagai 

alat pengumpulan data yang diketahui dari hasil uji reabilitas bahwa Alpha Cronbach’s  sebesar 0,690 dan 

rtabel 0,514 maka dapat disimpulkan bahwa instrument dalam penelitian reliabel, karena nilai alpha 

cronbach’s  sebesar 0,690>0,514. Sedangkan dari hasil uji T menunjukan  bahwa nilai probalitas atau nilai 

signifikan lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 artinya Ho di tolak dan Ha diterima. Ha : ada pengaruh model 

pembelajaran kooperatif make a match terhadap kemampuan membaca pada anak kelompok A di Ra Mutiara 

Iman Pakisaji Kab. Malang.  Hasil uji T dapat dilihat dari hasil mean  difference pretest 8,200 dan hasil 

posttest 10,933 dapat disimpulkan bahwa mengalami peningkatan dari pretest ke posttest.Pembelajaran yang 

diguanakan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran kelompok. Dimana kegiatan  pembelajaran anak 

dalam kemampuan membaca permulaan tidak  hanya guru memberikan contoh untuk membaca dan meyuruh 

anak menirukan tetapi bisa bervariasi dimana guru bisa membuat model pembelajaran yang bisa  

menyenangkan dalam  kemampuan membaca permulaan melalui model pembelajaran kooperatif. 

Menurut Slavin, (2011) pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran dimana sistem 

belajar dengan berkerjasama kelompok-kelompok kecil yang berjumlah 4-5 orang  yang saling berkerja sama 

dan diarahkan guru untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Sedangkan menurut Madjid 

(2013), pembelajaran kooperatif adalah bentuk pembelajaran dengan cara anak belajar dan berkerjasama 

dalam kelompok- kelompok kecil secara kolaboratif dalam anggotanya  yang terdiri dari 4 sampai 6 orang.  

Dari pendapat tersebut dialam pembelajaran kooperati mempyai banyak model salah satunya adalah model 

pembelajaran make a match.Menurut Suyatno (dalam Rahyuni,2014) menyatakan bahwa model  make a 

match adalah model pembelajaran dimana guru menyiapkan kartu berisi jawaban  dan kartu soal dan 

kemudian setiap siswa mencari kartu pasanganya. 

 Paramita, (2014) menjelaskan bahwa Make A Match  ini anak diminta mencari pasangannya dengan 

mencocokan kartu bergambar dengan masing-masing anak. Menurut Ningsih, 2016 Model pembelajaran 

kooperatif adalah suatu model pembelajaran  yang berbentuk kelompok kecil  yang didalam untuk 

berkerjasama antara siswa dalam tujuan belajar bersama dalam kelompok tersebut dibagi menjadi 4 atau 6 

orang.  Medel kooperatif make a match adalah suatu model pembelajaran untuk siswa dalam mencari 

pasangan mengenai sutu konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan (Isjoni, 2011). Jadi dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif make a match adalah suatu model pembelajaran 

kelompok dalam meningkatatkan membaca permulaan dengan cara mencari pasangan menggunakan kartu 

huruf, kartu kata dan kartu bergambar dimana anak mencari dan memasang antara kartu huruf dan kartu kata 

bergambar yang mempunyai huruf awal yang sama. 

Penelitian yang dilakukan di RA Mutiara Iman pakisaji Kab. Malang menggunakan model 

pembelajaran kooperatif Make a match memiliki kelebihan yaitu  banyak sekali aspek yang dapat 

dikembangkan, dan juga  model pembelajaran tersebut dapat  membawah anak kedalam pembelajaran yang 

menyenangkan dimana anak mampu mengembangkan imajinasi dan mampu menambah kosa kata anak. 

Model kooperatif make a match juga mempunyai kekurangan dimana guru harus mengantisipasi dalam 

proses pembelajaran berlangsung. mengantisipasi disini adalah dimana guru harus menjelaskan terlebih 

dahulu jika ketika menjawab tidak boleh berebutan harus secara bergilir atau dengan menganjungkan tangan 

ketika menjawab agar tidak keributan atau mengganggu teman lain.  
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Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang kemampuan membaca anak kelompok A di RA 

Mutiara Iman Pakisaji Kab. Malang mengalami pengaruh yang signifikan atau mengalami peningkatan. Dari 

hasil penelitian yang telah dilaksanakan di Ra tersebut  menunjukan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima 

Berdasarkan hasil uji T sebesar  0,514  dan hasil signifikan 0,000 yang berarti kurang dari 0,05. Jadi hal ini 

menunjukan bahwa adanya pengaruh model pembelajaran kooperatif make a match terhadap kemampuan 

membaca anak kelompok A di RA Mutiara Iman Pakisaji Kab. Malang. 

Saran  

Bagi guru Seabagai bahan pertimbangan dan masukan dalam menentukan metode atau model yang 

akan digunakan dalam proses belajar mengajar di kelas. Dengan ini guru dapat meningkatkan kemampuan 

membaca anak didik dengan berbagai model pembelajaran. 

Bagi penelitian selanjutnya Sebagai salah satu sarana untuk mengembangkan penelitian lagi  dengan 

menambah  model atau metode pembelajaran sebagai variabel lainnya.  
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